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1. Kinerja guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Istilah “kinerja” berasal dari kata “job performance” atau “actual performance”
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang
(Mangkunegara, 2013: 67). Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2002: 156),
istilah “kinerja” memiliki arti, yaitu: sesuatu yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, dan kemampuan kerja.
Menurut Supardi (2014: 45), kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi,
menunjuk suatu kegiatan atauperbuatan dan melaksanakan tugas yang dibebankan.
Menurut Smith dalam Mulyasa (2003: 136) menyatakan bahwa kinerja
adalah “ output drive from processes, human or otherwise” yaitu merupakan hasil
atau keluaran dari suatu proses kegiatan manusia atau lainnya. Dikatakan lebih lanjut
oleh Mulyasa bahwa kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja, atau unjuk kerja.Sedangkan
menurut Fatah (2000: 19) mengartikan kinerja sebagai ungkapan kemampuan yang
didasari oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan
sesuatu.
Bastian mengatakan sebagaimana dikutip oleh Fahmi (2010: 2) bahwa kinerja
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang tertuangdalam perumusan skema setrategis (stategic planning) suatu
organisasi.
Kinerja menurut Anwar (2013: 67) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang
hasilnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Kemudian kaitan dengan pengertian kinerja guru, menurut Nurdin (2002: 91)
kinerja guru adalah kemampuan yang ada pada diri seorang guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.
Yang di maksud kinerja guru adalah seperangkat perilaku yang di tunjukkan
oleh guru pada saat menjalankan tugas pendidikan dan pengajaran berdasarkan
rumusan indikator-indikator dari kompetensi guru yang telah ditetapkan (kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial). Beberapa aspek yang
akan di jadikan indikator dalam variabel kinerja guru adalah sebagai berikut:
1) Kompetensi kepribadian guru dalam proses belajar mengajar, meliputi: (a)
kedisiplinan guru, (b) sikap adil, (c) sikap terbuka, (d) memberikan motivasi
siswa, (e) berwibawa.
2) Kompetensi professional guru, meliputi: (a) mengelola program belajar mengajar,
(b) menguasai bahan ajar, (c) menggunakan media dan sumber belajar, (d)
mengelola interaksi belajar mengajar, (e) mengelola kelas, (f) menyelenggarakan
bimbingan, (g) menilai prestasi untuk kepentingan pengajaran, (h) melaksanakan
penelitian sederhana, (i) melaksanakan administrasi sekolah.
3) Kompetensi sosial guru, meliputi: (a) berkomunikasi dan berinteraksi dengan
teman dalam meningkatkan kemampuan profesional, (b) berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang tua siswa, (c) berkomunikasi dan berinteraksi dengan
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan profesional. Natawidjaya dan
Sanusi (2001: 81), standar kemampuan guru (Depdikbud, 2000),
Sedangkan mengenai tugas guru, didalam UU No. 20 pasal 39 tahun 2003
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dijelaskan bahwa (1) guru bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan pengawasan dan
pelayanan tehnis untuk menunjang proses pendidikan pada suatu pendidikan, (2)
guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melaksanakan
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitihan dan pengabdian kepada
masyarakat.
b. Tugas dan Tanggungjawab Guru
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Dalam Peraturan Menteri PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun
2009 pada BAB VII pasal 13 ayat 2, bahwa tugas utama kegiatan guru sebagai
berikut: 1) menyusun kurikulum pembelajaran pada suatu pendidikan, 2) menyusun
silabus pembelajaran, 3) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 4)
melaksanakan kegiatan pembelajaran, 5) menyusun alat ukur/soal sesuai mata
pelajaran, 6) menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar, 7) menganalisis
hasil penilaian pembelajaran, 8) melaksanakan pembelajaran perbaikan dan
pengayaan dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi, 9) menjadi pengawas
penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil tingkat sekolah dan nasional, 10)
membimbing guru pemula dalam bidang induksi, 11) membimbing siswa dalam
kegiatan ekstra kurikuler proses pembelajaran, 12) melaksanakan pengembangan
diri, 13) melaksanakan publikasi ilmiah, dan 15) membuat karya inovatif.
Menurut Saud (2012: 32-34) bahwa tugas dan tanggungjawab guru dalam
mengembangkan profesinya ada enam:
1) Guru bertugas sebagai pengajar, yaitu lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut untuk
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan tehnis mengajar, disamping
menguasai ilmu atau bahan yang diajarkan.
2) Guru bertugas sebagai pembimbing, yaitu memberi bantuan kepada siswa dalam
memecahkanmasalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik
sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan
juga menyangkut pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai norma para
siswa.
3) Guru bertugas sebagai administrator kelas, pada hakekatnya merupakan jalinan
antara ketatalaksanaan bidang administrasi pengajaran yang jauh lebih
menonjoldan lebih diutamakan pada profesi guru.
4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum, bahwa guru dituntut untuk
mencari gagasan gagasan baru, penyempurnaan praktik pendidikan, khususnya
dalam praktik pengajaran.
5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi, ialah tuntutan dan panggilan untuk
selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan
tanggungjawab profesinya.
6) Guru bertugas dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus
dapat berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat
serta sekolah sebagai pembaharu masyarakat. Pendidikan bukan hanya
tanggungjawab guru atau pemerintah, tetapi juga tanggungjawab masyarakat.
Menurut Gazali dikutip Darmadi (2012: 41), bahwa tugas pendidik adalah
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan serta membawa hati manusia untuk
taqarrub ila Allah.
Adapun tugas dan tanggungjawab guru antara lain yaitu:
1) Membuat perencanaan pengajaran
Menurut Hamanik (2013: 135) bahwa guru yang baik akan berusaha sedapat
mungkin agar pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa
keberhasilan itu, ialah guru tersebut senantiasa membuat perencanaan mengajar
sebelumnya.
2) Melaksanakan proses belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar guru dihadapkan pada siswa.Siswa yang
dihadapi oleh guru rata-rata satu kelas yang terdiri dari empat puluh orang.Guru
juga menghadapi bahan pengetahuan yang berasal dari buku teks, dari kehidupan,
sumber informasi lain, atau kenyataan disekitar sekolah.Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya ketrampilan mengelolapesan.Pembelajaran juga berarti
meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan ketrampilan siswa
(Dimyati, 2013: 159).
3) Evaluasi Pembelajaran
Menurut Dimyati (2013: 221) bahwa evaluasi pembelajaran adalah merupakan
suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran
melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran. Evaluasi pembelajaran
mencakup pembuatan pertimbangan tentang jasa, nilai atau manfaat program,
hasil, dan proses pembelajaran..
4) Tindak lanjut
Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisis dan
intertpretasi. Dalam evaluasi proses pembelajaran tindak lanjut pada dasarnya
berkenaan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya dan evaluasi
pembelajarannya. Pembelajaran selanjutnya merupakan keputusan tentang upaya
perbaikan pembelajaran yang akandilaksanakan sebagai peningkatan mutu
pembelajaran (Widoyoko, 2013: 20).
Berkaitan dengan tugasdan tanggung jawab guru Allah SWT
telahmenerangkan dalam Al Qu’ran surat Al-An'am: 135
عا موقی لقملم اع ينا مكتن اكم ىلع اول ج فوسفنوملعتلارادلا ةبق اع ھل نوكت نمط لا ھنا
نوملظلا حلفی
Artinya: “Hai Kaumku (orang-orang kafir), berbuatlah sepenuh
kemampuan (sesuai kehendak). Akupun akan     berbuat
(demikian).  Kelak kamu akan mengetahui siapakah diantara kita
yang memperoleh hasil yang baik didunia/akhirat”. ( Q.S. Al-
An’an: 135)
Al-Qur’an tidak hanya memerintahkan asal bekerja saja, tetapi bekerja
dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati .Al-Qur’an tidak memberi peluang
kepada seseorang untuk tiadak melakukan sesuatu aktivitas kerja sepanjang saat
yang dialaminya dalam kehidupan dunia ini.
Menurut Shihab (2012: 677), Karena janji dan ancaman itu datangdan
tidak dapat dielakkan, kepada Nabi Muhammad saw. Sekalilagi Allah
memerintahkan bahwa, hai Nabi Muhammad saw. Katakanlah wahai kaumku
yang merupakan orang-orang yang semestinya memikul tanggung jawab
melaksanakan dengan sempurna kewajiban-kewajiban seta membela dalam
kesulitan sebagaimana dipahami dari makna kata “qaum”, berbuatlah sepenuh
kemampuan kamu apapun yang kamu perbuat, sesungguhnya akupun berbuat
pula sepanjang kemampuanku.
c. Dimensi dan Indikator Kinerja Guru
1) Dimensi dari kenerja guru.
Menurut Mitchell sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003: PKG 138) ada lima
aspek dapat dijadikan ukuran dalam mengkaji kinerja guru, yaitu: (a) mutu
pekerjaan, (quality of work), (b) ketepatan waktu (promtness), (c) prakarsa
(initiative), (d) kemampuan (capability), dan (e) komunikasi (communication).
Sementara menurut Cooperdalam Sudjana (2002: 17) bahwa kinerja guru
dapat dilihat dari kompetensinya, yaitu ada empat kompetensi: (a) mempunyai
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b) mengetahui
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (c) mempunyai sikap
yang tepat tentang diri sendiri,sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang
dibinanya, (d) mempunyai ketrampilan tehnik mengajar.
2) Indikator-indikator kinerja guru
Dari berbagai uraian diatas mengenai tugas-tugas guru, bahwa kinerja guru
merupakan kegiatan pembelajaran yang meliputi:
a) Menyusun rencana pembelajaran
Penyusunan RPP: (1) menentukan identitas RPP, (2) menentukan dan
mengembangkan materi pembelajaran, (3) menentukan metode pembelajaran,
(4) menentukan langkah-langkah kegiatan, (5) menentukan sumber
pembelajaran.
b) Melaksanakan pembelajaran
(1) pengelolaan kelas, melalui: (a) penataan kelas pada pengaturan tempat
duduk dan kebersihan kelas, (b) melakukan absensi setiap akan memulai
proses pembelajaran.
(2) menyampaikan bahan ajar sesuai kompetensi dasar (KD), meliputi: (a)
guru menyampaikan materi ajar menggunakan metode ceramah, (b) guru
memahamkan materi dengan metode diskusi kelompok.
(3) media pembelajaran, meliputi:(a) guru menyediakan media pembelajaran,
(b) guru menggunakan media dan sumber belajar secara efektif.
c) Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran,
(1) melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar, meliputi: (a) melakukan
penilaian selama proses belajar mengajar, (b) melakukan penilaian setiap
tengah semester berdasarkan pada standar kompetensi, (c) membuat analisis
hasil evaluasi, (d) melaksanakan tindakan lanjut dari analisis evaluasi.
(2) menyusun alat evaluasi, meliputi: (a) tes tertulis, dalam hal ini tes ulangan
harian, ulangan mid  semester dan ulangan semesteran  ( b) tes lisan.
d) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan (remedial)
meliputi: (1)menentukan materi perbaikan, (2) melaksanakan bimbingan
pembelejaran bagi siswa lamban, (3) menyusun dan melaksanakan tes
perbaikan.
e) Menyusun dan melaksanakan program pengayaan terhadap peserta didik,
meliputi: (1) menyusun materi akselerasi, (2) melaksanakan pembelajaran
materi akselerasi, (3) menyusun dan melaksanakan evaluasi.
2. Kedisiplinan Pemimpin Madrasah
a. Pengertian Kedisiplinan Pemimpin Madrasah
Menurut Wakamimbang (2012: 207-208) disiplin yangdikutip dari Handoko
adalah secara singkat disiplin berarti menjalankan standar-standar organisasional.
Dan selanjutnya yang dikutip menurut Sinungan (2005: 145-147),  disiplin adalah
sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku, perorangan,
kelompok, atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan (Obedience) terhadap
peraturan dan ketentuan yang ditetapkan baik oleh pemerintah atau etika, norma dan
kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.
Mulyasa (2004: 108) menyatakan dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan senang hati disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana
orang-orang yang tergabung.
Menurut Kartono yang dikutip Doni (2014: 185) pemimpin adalah seorang
pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga dia memiliki kewibawaan dan
kekuasaan untuk menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama guna
mencapai sasaran tertentu.
Menurut Effendy yang dimaksud pemimpin adalah seorang yang memimpin
dan mengarahkan orang lain sehingga orang yang dipimpin itu mematuhinya dengan
suka rela.
Mulyasa (2002: 107), menjelaskan bahwa kepemimpinan dapat diartikan
sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap
pencapaian tujuan organisasi.
Kepala madrasahadalah pemimpin pendidikan yang bertugas dan
bertanggungjawab mengembangkanmutu madrasah (Soewardi, 2009: 57).
Dengan demikian yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala madrasah
adalah kegiatan mengorganisasi, memimpin, dan mengatur kegiatan pembelajaran di
madrasah.
b. Tugas pokok dan fungsi pemimpin
Menurut Mulyasa (2007: 98) bahwa tugas pokok dan fungsinya pemimpin
adalah sebagai berikut:
1) Sebagai Edukator
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
disekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti
team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi bagi peserta
didik yang cerdas diatas normal.
2) Sebagai Manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah.
3) Sebagai Administrator
Kepala madrasah memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh
program sekolah. Secara spesifik kemampuan mengelola administrasi kurikulum,
administrasi peserta didik, administrasi personalia, administrasi sarana dan
prasarana, administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.
4) Sebagai Supervisor
Selanjutnya Mulyasa (2007: 111) mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan atau pemimpin. Selanjutnya yang dikutip dari Sergiovani
dan Starrat bahwa sepervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas
sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk memberikan pelayanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan
sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai sarana belajar masyarakat
yang lebih efektif.
5) Sebagai Leader
Dikutip menurut Wahjosumidjo, mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai
leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian
dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi
dan pengawasan.
6) Sebagai Inovator
Pemimpin harus memiliki setrategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan disekolah, dan
mengembangkan model-model   pembelajaran yang inovatif.
7) Sebagai Motivator
Pemimpin harus memiliki setrategi yang tepat untuk memberikan motivasi
kepada para tenaga pendidik dan kependidikan dalam melakukan berbagai tugas
dan fungsinya.Motivasi ini dapat ditimbulkan melalui pengaturan lingkungan
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif,
dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber
belajar (PSB).
c. Pentingnya Kedisiplinan Pemimpin Madrasah
Disiplin merupakan unsur-unsur penting yang mempengaruhi pristasi kerja
seseorang pegawai dalam suatu organisasi.
Menurut Hasibuan (2003:193) kedisiplinan merupakan fungsi operatif
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terpenting karena semakin baik
disiplin pemangku jabatan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.
Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal.
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggungjawab seseorang
terhadap tugas-tugasnya yang diberikan kepadanya.Hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja dan perwujudan pencapaian tujuan.Oleh karena itu setiap pemimpin
selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik.
Seseorang akan bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakan
tugas-tugasnya, baik secara sukarela maupun karena terpaksa. Kedisiplinan diartikan
jika pemimpin selalu datang dan pulang tepat waktunya.Mengerjakan tugasnya
dengan baik, mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi, tanpa dukungan
disiplin yang baik madrasah sulit untuk mewujudkan tujuannya.Jadi kedisiplinan
pemimpin madrasah adalah kunci keberhasilan untuk mempengaruhi kinerja guru
MTs di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.
Kedisiplinan dalam suatu organisasi merupakan  bagian dari tanggungjawab
pemimpinyang harus dilaksanakan untuk mencapai hasil yang maksimal.
Sebagaimana diterangkan dalam Al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW:
1) Al-Quran sura An -Nur: 54
لوسرلا اوعیط ا و الله اوعیط ا  لق  ص متلمح ام مكیلع و لمح ام ھیلع امن اف اول وت ن اف ص
 او دتھت هوعیطت ن او خ      نیبمل ا غلبلا لاا لوس رلا ىلعام و
Artinya:Katakanlah "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul;
dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu
adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian
adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. dan jika kamu
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. dan tidak lain
kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan
terang". (Surah An-Nur:54)
Perintah taat kepada rasul saw. Adalah perintah tanpa syarat dan ini
menunjukkan bahwa tidak ada perintah rasul yang salah atau keliru, tiadak ada juga
yang bertentangan dengan perintah Allah SWT.Karena jika ada, tentu kewajiban taat
kepada beliau tidak sejalan dengan perintah taat kepada Allah dan tentu juga ada
diantara perintah beliau yang keliru.Ayat diatas menggunakan kata beban untuk
menggambarkan kewajiban yang harus dilaksanakan (M. Quraish Shihab, 2012:
597).
2) Al-Hadits
ل اق معلص يبنلا نع امھنع الله يضر رمع نبا نعو: ِھَتیِعَر نَع ٌلُوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُكُّلُك)م قفت
ھیلع(
Artinya: Kalian semua adalah penggembala, dan akan dimintai
pertanggungjawaban tentang gembalaannya (HR Mutafaqun Alaih, dalam
kitab Riyadlatussholihin: 102).
Menurut Al- Hsyimi, (2013: 627) bahwa semua orang itu adalah penggembala
dan kelak dihari kemudian akan diminta pertanngungjawaban mengenai
gembalanya. Yang dimaksud dengan istilah penggembala ialah pengurus dari apa
yang dipercayakan kepadanya.
Dari uraian ayat dan Hadits diatas betapa tegasnya Islam menekankan
kewajiban setiap muslim bertanggungjawab mengenai setiap perilaku dan
perbuatannya, baik urusan pribadi, keluarga maupun urusan-urusan masyarakat dan
negara. Hal ini dapat diartikan pula bahwa kedisiplinan pemimpin sangat penting
dalam melaksanakan tugasnya.
d. Dimensi dan Indikator Kedisiplinan Pemimpin
1. Dimensi Waktu
Ketepatan waktu dalam menjalankan tugas sangatlah penting bagi pemimpin
guna mencapai tujuan yang direncanakan.
a) Ketepatan waktu masuk
Pemimpin madrasah idealnya datang di madrasah lebih awal dari pada para
guru dan para pegawai administrasi, jika jam 07.00 masuk dan jam pelajaran
dimulai maka pemimpin madrasah sudah berada di madrasah.
b) Ketepatan waktu pulang
Setelah berakhirnya jam belajar mengajar, pemimpin madrasah idealnya
pulang paling akhir yaitu setelah para guru dan para tenaga administrasi
pulang lebih dulu .
c) Ketepatan waktu memimpin rapat
Pemimpin madrasah dalam melaksanakan rapat haruslah menggunakan waktu
rapat yang telah disediakan agar memperoleh hasil sesuai agenda rapat.
Penggunaan waktu dalam Al-Qur’an adalah sebagai batas akhir suatu
kesempatanuntuk menyelesaikan pekerjaan.Ia adalah kadar tertentu dari suatu
masa. Dengan keadaan seperti itu manusia dapat mengetahui dan merancang
aktivitasnya sehingga dapat terlaksana sesuai dengan masa penyelesaian (waktu)
yang tersedia, tidak terlambat, apalagi terabaikan dengan berlalunya waktu.
2. Dimensi Tata tertib dan Norma
Tata tertib merupakan aturan yang dibuat oleh madrasah dan mengikat terhadap
pemimpin dan bawahannya dalam melaksanakan tugas-tugasnya seperti: tertib
jam kerja, tertib berpakaian seragam, tertib kebersihan lingkungan, tertib
melakanakan tugas fungsinya.Norma merupakan ketentuan kode etik yang harus
dipatuhi ketika dalam menjalankan tugas bagi pemimpin madrasah. Seperti:
penggunaan waktu kerja, kesiapan dalam berpakaian seragam, dan ketepatan
dalam memberi tugas dan teguran, ketepatan dalam memberi penghargaan.
3. Dimensi Kedisiplinan Tupoksi
a) disiplinmemantau guru dalam melaksanakan pembelajaran,
b) disiplin mengoreksi rencana pembelajaran guru,
c) disiplin melaksanakan supervisi kedalam kelas,
c) disiplin memantau kebersihan lingkungan belajar.
4. Indikator Kedisiplinan Pemimpin
Merupakan hasil rangkuman dari pendapat Mulyasa bahwa indikator
kedisiplinan adalah sebagai berikut:
a) Ketepatan waktu kerja meliputi: (1) ketepatan waktu masuk, (2) ketepatan
waktu pulang, (3) ketepatan waktu memimpin rapat, (4) ketepatan waktu
membayar gaji.
b) Kesiapan kerja meliputi: (1) kesiapan dalam berpakaian seragam, (2) kesiapan
berpakaian yang layak, (3) Kesiapan kelengkapan seragam, (4) kesiapan
kondisi fisik, (5) kesiapan emosional.
c) Ketepatan dalam menjalankan tugas: (1) ketepatan melaksanakan tata tertib,
(2) ketepatan memberi nasehat kepada wargamadrasah, (3) ketepatan memberi
honorkepada guru, (4) ketepatan materi dalam memimpin rapat, (5) ketepatan
dalam mengembangkan kegiatan madrasah.
d) Kedisiplinandalam mengerjakan tugas sesuai dengan tupoksinya meliputi:
(1)disiplin mentaati aturan,(2) disiplin melaksanakan pemantauan,(3) disiplin
memberi pembinaan, (4) disiplin melaksanakan supervisi pada guru,(5)
disiplin memantau kebersihan kelas dan lingkungan madrasah, (6) disiplin
memberi teguran bagi guru melanggar, (7) disiplin melaksanakan program
kegiatan, (8) disiplin melaksanakan tugas.
e. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan Pemimpin Madrasah
Menurut Hasibuan (2003: 194-197), banyak fator yang mempengaruhi kedisiplinan
pemimpin dalam mencapai tujuan adalah sebagai berikut:
1) Tujuan
Tujuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan bawahan. Tujuan yang akan
dicapai harus jelasdan ditetapkan secara ideal.
2) Kemampuan
Kemampuan bawahan sebaiknya dipertimbangkan dalam memberi pekerjaan.Hal
ini berarti bahwa pekerjaan yang dibebankan pada bawahan harus sesuai dengan
kemampuan bawahan yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan
disiplin dalam mengerjakannya.
3) Keteladanan Pemimpin
Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan bawahannya,
karena pemimpin dijadikan teladan danpanutan oleh para bawahannya, pemimpin
harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai antara
perkataan dengan perbuatan.Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan
bawahan akan baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin), para
bawahanpun kurangdisiplin. Sebagaimana Firman Allah dalam surah Al Ahzab
(33) ayat 21:
 َل َق ْد َك َن ا َل ُك ْم ِف ْي َر ُس ْو ِل ِالله ُا ْس َو ٌة َح َس َن ٌة ِّل َم ْن َك َن ا َی ْر ُج ْو َالله ا َو ْلا َی ْو َم
 ْلآا ِخ َر َو َذ َك َر َك ِث ْی ًرا
Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang mengharap rahmat Allah
dan kedatangan hari Kiamatdan
dia banyak menyebut nama Allah". (QS Al-Ahzab: 21).
Ayat diatas menyatakan sesungguhnya telah ada bagi kamu pada diri
Rasulullah, yakni Nabi Muhammad saw, suri tauladan yang baik bagi kamu,
yakni bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan
kebahagiaan hari Kiamat serta teladan bagi mereka yang berzikir mengingat
kepada Allahdan menyebut-nyebut nama-Nya dengan banyak baik dalam suasana
susah maupun senang (Al Quraish Shihab, 2012: 438).
Dengan demikian perilaku dan keteladanan pemimpin sangat
mempengaruhi  kedisiplinan dalam suatu organisasi. Pemimpin jangan
mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik, jika dia sendiri kurang disiplin.
Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani
bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan pimpinan mempunyai kedisiplinan
yang baik agar para bawahanpun mempunyai disiplin yang baik pula.
4) Imbalan (gaji dan kesejahteraan)
Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan bawahan, karena balas jasa akan
memberikan kepuasan dan kecintaan bawahan terhadap pekerjaannya. Jika
kecintaan bawahan semakin baik pada pekerjaan, kedisiplinan mereka akan
semakin baik pula.
Untuk mewujudkan kedisiplinan bawahan yang baik, madrasah harus
memberikan balas jasa yang relative besar.Kedisiplinan bawahan tidak mungkin
baik apabila balas jasa mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya beserta keluarga.
5) Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya.
Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalampemberian balas jasa (pengakuan)
atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan bawahan yang baik.
Manajer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap
semua bawahannya.
6) Pengawasan Pemimpin
Pengawasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan
kedisiplinan bawahan.Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya.
Dengan waskat, atasan secara langsung dapat mengetahui kemampuan dan
kedisiplinan setiap individu bawahannya, sehingga kondisi setiap bawahan
dinilai obyektif.
7) Sanksi/Hukuman
Sanksi/hukuman  berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
bawahan.Berat ringannya sanksi/hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi
baik buruknya kedisiplinan bawahan. Sanksi/hukuman harus ditetapkan
berdasarkanpertimbangan logis, masuk akal dan diinformasikan secara jelas
kepada semua bawahan.
8) Ketegasan Pemimpin
Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan bawahan. Pemimpin harus berani dan tegas bertindak untuk
menghukum setiap bawahan yang indisipliner sesuai dengan tata tertib yang telah
ditetapkan.
3. Motivasi Kerja Guru
a. Pengertian Motivasi Kerja
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai tenaga penggerak yang
mempengaruhi kesiapan untuk memulai melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu
perilaku (Robert C. Beck). Sardiman menyatakan bahwa motivasi dapat dipandang
sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling,dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan, dikutip oleh Uno (2009: 63).
Menurut Siagan (2012: 1), motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang  bertingkah laku. Dorongan ini ada pada diri seseorang
yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan
dalamdirinya.Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi
tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
Menurut McDonald, dalam Hamalik (2013: 158-159) ”Motivation is an energy
change whith inthe person characterized by affective arousaland anticipatory goal
reactions”. Motivasi adalah suata perubahan energi didalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Menurut Robin seperti dikutip wibowo (2014: 322), menyatakan motivasi
sebagai proses yang menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha
terus menerus (persistence), individu menuju pencapaian tujuan.
Sementara itu Greenberg dan Baron (2003: 190), bahwa motivasi merupakan
serangkaian proses yang membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct) dan
menjaga (maintain) prilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan.
Sedangkan menurut Callahan and Clark dalam (Mulyasa, 2009: 120)
mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru
merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian
tujuan. Adapun elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur
membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas bersifat terus-
menerus dan adanya tujuan.
b. Unsur-unsur Motivasi Kerja
Menurut Uno (2009: 63), motivasi mengandung tiga unsur yang saling berkaitan
sebagai berikut:
1) Motivasi dimulai adanya perubahan energi pribadi. Perubahan-perubahan
motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu didalam sistem neurofisiologis
dalam organisme manusia, misalnya adanya perubahan dalam sistem pencernaan
akan menimbulkan motif lapar, ada juga perubahan energi yang tidak  diketahui.
2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (effective arousal).Mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi ini yang
menimbulkan kelakuan yang bermotif.
3) Motivasi yang ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.  Pribadi yang
bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kearah satu tujuan.Respon-
respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan
energi dalam dirinya.
Motivasi mempunyai dua komponen yaitu komponen dalam (inner
component) dan komponen luar (outer component).Komponen dalam merupakan
perubahan didalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, ketegangan
psikologis.Sedangkan komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan
yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan
yang dipuaskan, komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.
c. Teori Motivasi
Untuk memberi gambaran tentang motivasi kerja guru perlu dipaparkan beberapa
teori tentang motivasi adalah sebagai berikut:
1)Teori motivasi menurut MaslowdikutipUno (2009: 68) bahwa motivasi terdapat
lima jenjang kebutuhan, yaitu (1) the physiologicalneeds (kebutuhan fisiologis),
(2) security needs (kebutuhan rasa aman),(3) social needs (kebutuhan rasa
memiliki dan rasa cinta), (4) selft- respect needs (kebutuhan harga diri, dan selft-
fulfillment needs (kebutuhan perwujudan diri).
2) Teori Motivasi menurut Mayo, dalam Winardi (2001: 68) dikutip oleh
Syaifullah (2014: 258) dari pandangan tradisional, yaitu perasaan bosan dan
pengulangan banyak macam tugas merupakan mengakibatkan menurunnya
motivasi, sedangkan kontak-kontak sosial membantu  menciptakan  dan
mempertahankan. Kesimpulan pandangan ini bahwa para manajerdapat
memotivasi para pegawai dengan memahami kebutuhan social mereka dan
membuat para pegawai merasa berguna dan penting. Wujud dari pandangan ini
mencakup kotak saran (suggestion box), penggunaan pakaian sragam lembaga,
warta harian lembaga, dan masukan pegawai dalam dinamika kinerja lembaga.
3) Teori Motivasi pandangan kontemporer dikemukakan oleh Landy dan Becker
dalam Winardi (2004:71) dikutip Syaifullah (2014: 259), mengidentifikasikan
empat kategori: (1) teori kebutuhan, (2) teori keadilan (3) teori ekspentasi (4)
teoripencapaian tujuan.
4) Teori Motifasi menurut McGregor yang dikutip Siagan (2009: 106) yang
menyatakan bahwa para menejermenggolongkan para bawahan nya pada dua
kategori berdasarkan asumsi tertentu. Asumsi pertama ialah, bahwa para
bawahan tidak menyenangi pekerjaan, pemalas, tidak senang memikul tanggung
jawabdan harus dipaksa harus menghasilkan sesuatu.
5) Teori Motivasi menurut Herzbergdalam Siagian (2009: 107), penekanan teori
ini ialah, jika tingkat kepuasan para karyawan tinggi, aspek motivasilah yang
penting, sedang jika tidak ada kepuasan aspek higienelah yang menonjol.
Menurut teori ini faktor-faktor yang mendorong aspek motivasi ialah
keberhasilan, pengakuan, sifat pekerjaan yang menjadi tanggungjawab
seseorang, kesempatan meraih kemajuan, dan pertumbuhan, sedang faktor-
faktorhigiene yang menonjol ialah kebijaksanaan perusahaan, supervisI, kondisi
pekerjaan, upah dan gaji, hubungan dengan rekan kerja, kehidupan pribadi,
hubungan dengan para bawahan,status dan keamanan.
Dengan memperhatikan faktor-fakror tersebut “terjemahan” sederhana yang
dapat dibuat tentang teori Herzbergini ialah, bahwa para karyawan dapat dibagi
menjadi dua golongan besar, mereka yang termotivasi oleh faktor-faktor intrinsik,
yaitu daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing, dan faktor- faktor
ekstrinsik, yaitu pendorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari
organisasi tempatnya berkarya. Makna pandangan ini ialah bahwa para karyawan
yang terdorong secara intrinsik akan lebih mudah diajak meningkatkan
produktivitas kerjanyaketimbang mereka yang terdorong secara ekstrinsik.
d. Fungsi Motivasi Kerja
Menurut Kusnadi (1999: 336) fungsi motivasi ialah:
1) Penggerak
Motif dapat menjadi penggerak atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan tertentu atau untuk meraih suatu prestasi. Manusia setelah
mengenal kebutuhan dirinya akan selalu berusaha untuk meraihnya sehingga
dalam dirinya muncul tenaga penggerak untuk berupaya apa yang menjadi
keinginannya.
2) Pembimbing
Motif dapat mengarahkan kinerja atau perbuatan seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan tertentu. Dengan adanya motif maka alam sadar seseorang akan
mengenal mana yang harus dilakukan dan mana pula yang tidak boleh
dilakukansehingga dengan adanya motif maka akanada arah suatu pekerjaan yang
harus dilakukan.
3) Penyeleksi
Motif dapat menyeleksi pekerjaan yang akan dilakukan sebab adanya motif maka
manusia akan selalu berfikir apakah yang diinginkan benar atau salah. Jika
perbuatan mencuri diyakini salah dan merupakan perbuatan dosa. Maka akan ada
dorongan yang kuat untuk sekuat mungkin tidak akan melakukan perbuatan
mencuri. Dengan demikian dengan adanya motif maka manusia dapat menilai dan
menyeleksi pekerjaan yang akan dikerjakan.
4) Memperkuat tekat
Motif yang ada pada diri seseorang akan memperkuat tekat seseorang untuk
mencapai kebutuhan yang diinginkannya. Semakin kuat motif seseorang maka
akan semakin kuat derajat kinerja seseorang untuk mencapai suatu yang
diinginkan.
e. Dimensi dan Indikator  Motivasi Kerja
Teori Motivasi menurut Herzberg dalamSiagian (2009: 107), penekanan teori ini
ialah, jika tingkat kepuasan para karyawan tinggi, aspek motivasilah yang penting,
sedang jika tidak ada kepuasan aspek higienelah yang menonjol. Menurut teori ini
faktor-faktor yang mendorong aspek motivasi ialah keberhasilan, pengakuan, sifat
pekerjaan yang menjadi tanggungjawab seseorang, kesempatan meraih kemajuan,
dan pertumbuhan, sedang faktor-faktor higiene yang menonjol ialah kebijaksanaan
perusahaan, supervisi, kondisi pekerjaan, upah dan gaji, hubungan dengan rekan
kerja, kehidupan pribadi, hubungan dengan para bawahan,status dan keamanan.
Dengan kata lain yang mempengaruhi motivasi kerja adalah dari demensi faktor-
faktor intrinsik /internal dan ekstrinsik/eksternal.
Menurut Uno (2009: 73), bahwa dimensi dan indikator motivasi kerja adalah:
1) Dimensi Internal
Indikator dalam demensi internal meliputi sebagai berikut:
(a) tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas.
(1) guru melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas sebagai   usaha
mentransfer ilmu.
(2) gurumembimbing pada peserta didik didalam  atau diluar kelas untuk
tercapai tujuan pembelajaran.
(3) guru membuat administrasi pembelajaran guna sebagai acuan dalam
melaksanakan pembelajaran dengan terarah.
(b) melaksanakan tugas dengan target yang jelas.
(1)prestasi guru
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif sehingga dapat
memperoleh hasil optimal.
(2)pencapaian target
bekeja maksimal akan memperoleh hasil sesuai waktu dan target yang
ditentukan.
(c) ada umpan balik dari hasil pekerjaan.
(1) penghargaan
atas pelaksanaan pekerjaan dan hasil diperoleh, guru mendapat upah atau
gaji, selain itu sering kali pemimpin memberikan tambahan penerimaan
yang lain sebagai upaya lebih menghargai kinerja pekerjaannya.
(Wibawa, 2014: 306).
(2) upah dan gaji
pada dasarnya upah/gaji merupakan kompensasi atas pengorbanan
pekerja atau  guru. Upah dan gaji diberikan atas kinerja yang telah
dilakukan berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan maupun disetujui
bersama berdasarkan personal contract. (Wibawa, 2014: 298). .
(d) memiliki rasa senang dalam bekerja.
(1)kepuasan hati
dalam bekerja guru mendapatkan kepuasan hati jika hasil kinerjanya
memperoleh pengakuan dari orang lain.
(2)kondisi lingkungan mendukung
tersedianya sarana, prasarana, iklim keja dan alat yang dibutuhkan.
(3)hubungan antar teman baik
berpengaruh positif terhadap kinerja guru jika hubungan antar teman
baik, satu dan yang lain saling membantu.
(e) selalu berusaha untuk mengungguli orang lain.
(1) bersaing positif
setiap guru berhak bekerja lebih giat untuk mengungguli temannya
(2)inovatif
setiap guru diberi kesempatam membuat kreasi baru pada proses
pembelajaran.
(f) diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya.
(1) semangat dalam bekerja
kunci utama keberhasilan guru adalah semangat dalam bekerja.
(2) tidak tamak
bagi guru profesional selalu mengutamakan pekerjaan dengan hasil
maksimal, tidak mengedepankan imbalan.
2) Demensi Eksternal
Indikator dalam dimensi eksternal adalah meliputi:
a) selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya.
b) menerima gaji cukup
bagi guru menerima gaji cukup dengan harapan dapat memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya.
c) melengkapi peralatan kerja
peralatan kerja yang lengkapakan menunjang kinerja maksimal.
d) senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya.
(1) pujian dari teman kerja/pemimpin berpengaruh pada gairah kerja guru.
(2)pujian dari wali peserta didik, sangat dibutuhkan guru untuk meningkatkan
kinerja dan dapat memupuk percaya diri sebagai agen pendidikan.
e) bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif.
(1) honor tambahan
pemimpin memberi honor tambahan bagi guru bekerja diluar tugas
pokoknya.
(2) insentif
guru yang melaksanakan tugas diluar pembelajaran memperoleh insentif
dari atasan.
f) bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan.
(1) pengakuan
guru bekerja melaksanakan tugasnya butuh pengakuan dari atasan dan
temannya.
(2) perhatian
guru melaksanakan tugasnya membutuhkan perhatian dari teman dan
atasan sebagai motivasi kerja.
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Penelitian Tokrobin (2013) berjudul: Pengaruh kepemimpinan transpormasi kepala
sekolah, kompetensi, motivasi dan kedisiplinan guruterhadap kinerja guru SMK. Hasil
analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa: a) kepemimpinan
transpormasional kepala sekolah meningkatkan kinerja guru (sig = p< 0,05; R2yx1 =
15,2%); b) kompetensi guru meningkatkan kinerja guru (sig = p< 0,05; R2yx2=51,8%);
c) motivasi guru meningkatkan kinerja guru (sig = p< 0,05; R2yx1 = 45,9%), dan d)
kedisiplinan guru meningkatkan kinerja guru (sig = p < 0,05; R2yx1 = 45,9%). Hasil
analisis regresi linier ganda juga menunjukkan kepemimpinan transformasional kepala
sekolah,kompetensi, motivasi, dan kedisiplinan guru secara bersama-sama
meningkatkan kinerja guru (sig = p<0,05; Adjusted R2yx1,2,3,4= 61,7%).
2. Penelitian Da’i Wibowo (2009) tentang: Pengaruh supervise kepala sekolah dan
kompetensi pedagogig guru SD negeri Kecamatan Kersono kabupaten Brebes. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa: (a) Pengaruh supervise kepala sekolah (X1)dengan
kinerja guru (Y) menghasilkan angka t observasi sebesar 2,371 > 1.978 (t tabel) artinya
nilai supervisi kepala sekolah kepala sekolah (X1) berpengaruh pada kinerja guru (Y),
besar pengaruhnya sebesar yaitu sebesar 0, 238 artinya besarnya varian kinerja guru
yang dipengaruhi supervise kepala sekolah sebesar 23,8 %. (a) pengaruh kompetensi
pedagogig guru (X2) menghasilkan angka tobservasi sebesar 3,135 > 1.980 (ttabel)
artinya nilai kompetensi pedagogig guru (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y)
besar pengaruhnya yaitu sebesar 0,275 artinya besarnya varian kinerja guru yang
dipengaruhi kompetensi pedagogig guru sebesar 27,5 %, dan (c) uji pengaruh supervise
kepala sekolah (X1) dan kompotensi pedagogig guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) dari
uji anova diperoleh Fhitungsebesar 29,222 tingkat signifikansi < 0,001, sementara Ftabel
sesuai dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 3,07 sehingga Fhitung>Ftabel (29,222 > 3,07)
artinya secara statistik data yang dipergunakan untuk membuktikan bahwa semua
variable bebas (supervise kepala sekolah dan kompetensi pedagogig) berpengaruh
terhadap nilai kinerja guru.
3. Penelitian Hari Purwanto (2010) tentang:  Motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan
dan produktivitas guru MAN diKabupaten Jepara.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variable motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan mempunyai kontribusi
terhadap produktivitaskerja guru MAN di Kabupaten Jepara. Hasil analisis korelasi
ganda diperoleh R = 0.549 yang berarti ada hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yang berarti
hipotesis alternatife (Ha) diterima dan hipotesis null (H0) ditolak. Juga dari uji t
diperoleh thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Besarnya keefesian
determinasi (R2) sebesar 0.709  yang berarti kemampuan variabel independen
(motivasi, lingkungan kerja, dan kepemimpinan secara bersama-sama) dalam
menerangkan variasi perubahan variabel dependen (produktivitas) adalah sebesar 70.9
%, sedangkan sisanya sebesar 29.1 % diterangkan variabel lain.
Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh beberapa faktor atau variabel, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Beberapa faktor internal yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru adalah: motivasi kerja, kemampuan dan keterampilan guru. Sedangkan
faktor eksternal yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru adalah:
lingkungan kerja, komunikasi, dan kedisiplinan pemimpin madrasah/ kepala sekolah.
Penelitian ini hendak menguji dan membuktikan pengaruhkedisiplinan pemimpin
madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru MTs di Kecamatan kedung
Kabupaten Jepara.
C. Kerangka berfikir
Pada intinya kinerja guru adalah kuantitas dan kualitas kerja yang dicapai oleh
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja guru dalam mendidik dan mengajar
disekolah/madrasah merupakan kombinasi dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal dimaksud diantaranya adalah kemampuan, ketrampilan, komitmen, motivasi,
kesungguhan dan pengalaman. Sedang faktor eksternal dimaksud diantaranya adalah
kedisiplinan kepala sekolah/madrasah, budaya kerja dan lingkungan kerja yang
melingkupinya. Hal ini berarti kedua faktor tersebut harus dikelola dan dikembangkan
secara optimal untuk mewujudkan kinerja guru yang baik (high performance).
Bahwa tidak semua guru dapat menampilkan kinerja yang tinggi (high performance),
yakni belum dapat melaksanakan tugas-tugasnya sebagaimana yang diharapkan oleh
(Subagyo dkk, 2013: 55). Menurut Pramono (2011), bahwa hal tersebut disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya adalah:
1) rendahnya kompetensi dan ketrampilan guru,
2) rendahnya motivasi kerja guru,
3) lemahnya kedisiplinan pemimpin madrasah,dan
4) budaya kerja.
Pemimpin madrasah memiliki peran dan fungsi yang straregis dalam mengatasi
persoalan rendahnya kinerja guru, sebab pemimpin madrasah adalah menejer yang
memegang kekuasaan tertinggi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan di madrasah yang dipimpinnya (subagyo
dkk, 2013: 56). Pemimpin sekolah/madrasah dituntut untuk mampu meningkatkan
kompetensi, motivasi, maupun kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan lainnya
sehingga pada akhirnya mereka mampu mewujudkan kinerja yang tinggi (high
performance), yakni mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai standar dan
mencapai visi dan tujuan lembaga (madrasah).
Bertolak pada pokok-pokok pemikiran diatas dapat dirumuskan kerangka pikir
penelitian ini sebagai berikut: Bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru. Satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja guru yang
hendak dibahas dalam penelitian ini adalah motivasi kerja guru, dan satu faktor eksternal
yang mempengaruhi kinerja guru yang hendak dibahas dala penelitian ini adalah
kedisiplinan pemimpin madrasah. Dalam penelitian ini kedisiplinan pemimpin madrasah
dan motivasi kerja guru diposisikan sebagai variabel pengaruh atau bebas (independent
variable), dan kinerja guru diposisikan sebagai variabel terpengaruh (dependent variable).
Kerangka pikir penelitiam tersebut dapat dirumuskan dalam kalimat sebagai berikut:
a. Kedisiplinan pemimpin madrasah berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. Jika
kedisiplinan pemimpin madrasah baikmaka kinerja mengajar guru juga baik (tinggi),
dan sebaliknya jika kedisiplinan pemimpin madrasah rendah maka kinerja mengajar
guru juga rendah.
b. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru . Jika motivasi kerja tinggi
maka kinerja mengajar guru juga tinggi, dan sebaliknya jika motivasi kerja rendah
maka kinerja mengajar guru juga rendah.
c. Kedisiplinan pemimpin madrasah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. Jika kedisiplinan pemimpin madrasah
baik dan motivasi kerja guru tinngi, maka kinerja mengajar guru juga tinggi; dan
sebaliknya jika kedisiplinan pemimpin madrasah jelek dan motivasi kerja guru rendah,
maka kinerja mengajar guru juga rendah.
Kerangka pikir penelitian diatas dapat disekemakan pada gambar berikut:
Kedisiplinan pemimpin
Madrasah. ( X1)
1. Ketepatan waktu kerja
2.Kesiapan kerja
3.Ketepatandalammenjalankan
tugas
4.Kedisiplinan dalam mengerjakan
tugas sesuai dengan tupoksinya
Kinerja Guru (Y)
1.Perencanaan pembelajaran
2.Melaksanakan pembelajaran
3.Menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran
4.Menyusun dan melaksanakan
program perbaikan
5.Menyusun dan melaksanakan
program pengayaan
Motivasi Kerja Guru (X2)
1.Dimensi Internal
a.Tanggung jawab guru d
b.Melaksanakan tugas dengan  target
yang jelas
c. ada umpan balik dari hasil pekerjaan
d. Memiliki rasa senang dalalam
bekerja
e. Selalu berusaha untuk menggauli
orang lain
f. Diutamakan prestasi dari apa yang
dikerjakannya
2. Dimensi eksternal
a.Selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya
b. Menerima gaji cukup
c. Melengkapi peralatan kerja
d.Senang memperoleh pujian dari apa
Ganbar:1.2
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, dan oleh
karnanya harus diuji dan atau dibuktikan kebenarannya. Hipotesis perlu dirumuskan
dengan jelas karena: (a) hipotesis memberi arah dalam pengumpulan dan interpretasi data,
(b) mencerminkan prosedur mana yang harus diikuti, dan jenis data apa yang harus
dikumpulkan.
Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka berpikir penelitian sebagaimana
dinyatakan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif kedisiplinan pemimpin madrasah (X1) terhadap kinerja guru.
Hipotesis statistiknya adalah:
H0: py1 = 0 (tidak ada pengaruh X1 terhadap Y)
H1: py1 =/ 0 (ada pengaruh X1 terhadap Y)
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru.
Hipotesis statistiknya adalah:
H0: py2 = 0 (tidak ada pengaruh X2 terhadap Y)
H1: py2 =/ 0 (ada pengaruh X2 terhadap Y)
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan pemimpin madrasahdan motivasi
kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru.
4. Hipotesis statistiknya adalah:
5. H0: py12 = 0 (tidak ada pengaruh X12 terhadap Y)
6. H1: py12 =/ 0 (ada pengaruh X12 terhadap Y)
yang dikerjakannya
e. Bekerja dengan harapan memperoleh
insentif
f.Bekerja dengan harapan ingin
memperoleh perhatian dari teman dan
atasan.

